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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, seluruh 

kegiatan selalu berinteraksi antar individu, sebab komunikasi berkaitan dengan 

hubungan interpersonal. Menurut Sumantri (2016) Manusia adalah makhluk ciptaan 

Tuhan yang dibekali dengan akal dan pikiran. Budaya dan kepribadian manusia 

sesungguhnya banyak dipengaruhi oleh keyakinan dan tingkat pengetahuan yang 

diperoleh dari proses pendidikan. Pendidikan merupakan suatu aktivitas yang 

terencana untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu faktor yang 

berpengaruh pada keberhasilan di dalam pendidikan ditentukan oleh para pendidik, 

karena pendidik secara langsung berupaya mempengaruhi dan membina 

keterampilan sosial siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan taqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan merupakan agent of change untuk 

mengubah kehidupan sebuah bangsa untuk menjadi lebih baik. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan manusia 

terhadap pendidikan. Oleh karena itu upaya diselenggarakannya pendidikan adalah 

untuk mendidik generasi muda untuk siap dalam menghadapi dunia dan 

mengembangkan potensi dirinya. 

Pada tanggal 31 Desember 2019, dunia pendidikan dikejutkan dengan 

munculnya sebuah virus penyakit yang hampir sudah tersebar di seluruh belahan 

dunia, virus tersebut dinamakan Coronavirus Disease (Covid-19). Kasus pertama 

COVID-19 ditemukan di Wuhan, China lalu melonjak pesat di seluruh China dan 

menyebar hampir ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Penyebaran yang sangat 

cepat ini mengakibatkan pandemic global yang berlangsung saat ini dikarenakan 

terbawa oleh manusia ke manusia lain. Sebagai bagian dari perjuangan untuk 

memperkecil ruang lingkup virus corona atau COVID-19, ruang umum seperti 

sekolah, perguruan tinggi, dan fasilitas telah ditutup sehingga orang dapat tinggal di 

rumah dan membatasi penyebaran tambahan oleh virus tersebut. Di Indonesia sendiri
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sudah diberlakukn tindakan karantina untuk mengurangi tingkat kontaminasi, 

termasuk pada pembatasan jarak sosial, batas berapa banyak orang, dan beberapa 

rumah karantina juga disediakan oleh pemerintah. Sulitnya penanganan virus corona, 

membuat banyak pemimpin negara menentukan langkah – langkah dalam  

menghentikan penyebaran virus ini bahkan membuat kebijakan yang sangat sulit 

namun harus tetap dilaksanakan oleh pemerintahan di masing-masing Negara, salah 

satu kebijakan yang sangat berpengaruh besar terhadap  berbagai aspek kehidupan 

terebut yaitu pembatasan interaksi sosial. Sebagai bagian dari perjuangan untuk 

memperkecil ruang lingkup virus corona atau COVID-19, ruang umum seperti 

sekolah, perguruan tinggi, dan fasilitas telah ditutup sehingga orang dapat tinggal di 

rumah dan membatasi penyebaran tambahan oleh virus tersebut. 

Dibidang pendidikan sendiri juga mengalami dampak yang sangat besar, 

sebab demi menghentikan penyebaran virus corona ini,  semua siswa dan guru belajar 

dari rumah (BDR). Hal ini sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yaitu Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat COVID-

19. Salah satu poinnya ialah Belajar Dari Rumah (BDR) melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh (PJJ) melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 

seperti telepon seluler dan komputer yang dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa tanpa terbebani dalam proses kelulusan 

(kemdikbud.go.id, 2020). Proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) selama masa 

pandemi COVID-19 diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa untuk 

mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan jenjang pendidikannya. Salah satu 

alternatif  dari pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini yaitu pembelajaran online 

yang dapat menunjang proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 

sehingga dapat memutus penyebaran virus Covid-19. Menurut Herayanti dkk (2017) 

menyimpulkan bahwa “Pembelajaran online diartikan sebagai jenis pembelajaran 

yang memungkinkan tersampainya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media 

internet atau media dalam jaringan komputer lainnya”. Dalam situasi seperti saat ini, 

diharapkan pembelajaran online dapat membantu guru dalam melaksanakan 

kurikulum pendidikan. 
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Namun, dalam pelaksanaannya banyak hambatan yang didapatkan baik dari 

siswa maupun guru. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti kondisi yang kurang 

ideal, kurangnya kesiapan sumber daya manusia, kurang jelasnya arahan pemerintah 

daerah, belum adanya kurikulum yang tepat, dan keterbatasan sarana dan prasarana, 

khususnya dukungan teknologi dan jaringan internet. Kesiapan sumber daya manusia 

meliputi pendidik, peserta didik, dan dukungan orang tua merupakan bagian 

terpenting dalam pelaksanaan PJJ. Hambatan tersebut menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan PJJ mengingat pelaksanaan PJJ merupakan keharusan agar kegiatan 

pendidikan tetap dapat terselenggara di tengah darurat pandemi COVID-19 yang 

terjadi saat ini. Untuk mengantisipasi berbagai kendala Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ), Pemerintah mengeluarkan kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 menteri Nomor 

01/KB/2020 Nomor 516 Tahun 2020 Nomor HK03.01/Menkes/363/2020 Nomor 

440-882 Tahun 2020 tentang Panduan Penyelenggaran Pembelajaran pada Tahun 

Ajaran 2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di masa pandemi Corona Virus 

Disease 2019 (COVID 19). Perlunya adaptasi pada pembelajaran tatap muka 

terbatas, baik guru maupun siswa terhadap perubahan peraturan dan proses 

pembelajaran luring di sekolah selama masa pandemi COVID-19. Untuk itu saat 

pembelajaran guru harus menciptakan suasana kondusif di sekolah untuk menunjang 

siswa belajar secara efektif. Dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, guru 

menjadi pihak yang paling bertanggung jawab dalam pengelolaan pembelajaran di 

ruang kelas. Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan sangat menentukan 

kondusif atau tidaknya suasana belajar. Kemudian bagaimana guru menguasai situasi 

belajar siswa. Guru tidak hanya perlu menguasai materi pelajaran, namun yang lebih 

penting adalah mampu menguasai dinamika kelas yang dihuni oleh berbagai sifat dan 

watak siswa.  

Suasana belajar yang kondusif ini memungkinkan siswa untuk memusatkan 

pikiran dan perhatian kepada apa yang sedang dipelajari sehingga tujuan dari 

pendidikan itu dapat tercapai. Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh seorang 

guru dalam mencapai tujuan pendidikan yang optimal salah satunya adalah kualitas 
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instrumen yang digunakan oleh guru agar mampu mengembangkan kemampuan 

belajar siswa. Namun kenyataannya, instrumen yang digunakan guru masih terbatas 

pada instrumen yang telah tersedia, tanpa adanya pengembangan oleh guru tersebut 

memiliki kualitas kurang baik. Tuntutan zaman saat ini menjadikan seorang guru 

harus mengubah mindset tentang hasil pembelajaran dengan mencapai tujuan 

pembelajaran abad 21.  

Pembelajaran abad 21 ini sejalan dengan Kurikulum yang digunakan saat ini 

yaitu Kurikulum 2013. Santi Dewi (2017) menyatakan bahwa pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 berorientasi pada aktivitas siswa dengan memperkuat proses 

pembelajaran dan penilaian autentik. Pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas 

siswa menghendaki keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, termasuk emosional 

dan aktivitas intelektual. Dalam Kurikulum 2013, pembentukan sikap pada jenjang 

pendidikan dasar memiliki proporsi yang paling tinggi di antara ketiga ranah hasil 

belajar yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Pada ranah kognitif mencakup kegiatan mental (otak), ranah afektif 

berkaitan dengan sikap dan nilai serta ranah psikomotorik berkaitan   dengan   

keterampilan (skill) kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Namun demikian, penilaian hasil belajar baik untuk ranah afektif dan  

ranah psikomotorik atau keterampilan terutama pada keterampilan sosial siswa 

kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif 

semata-mata. Hal tersebut disebabkan karena pada ranah tersebut, hasil pembelajaran 

yang bersifat soft skills. Soft skills merupakan strategi yang diperlukan untuk meraih 

sukses hidup dan kehidupan dalam masyarakat.  

Pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) masih perlu 

dievaluasi karena terbatasnya alat evaluasi atau instrumen penilaian peserta didik, 

masih banyak guru melakukan penilaian hanya sebatas hafalan siswa dikarenakan 

kesulitan yang guru dalam mengembangkan instrumen penilaian. Kenyataannya, 

instrumen penilaian yang dikembangkan oleh Kemdikbud tahun 2019 pada 

Perangkat Instrumen Pemetaan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah Tingkat 

Sekolah Dasar masih sangat umum, tidak ada klasifikasi yang lebih sehingga dalam 

implementasinya di sekolah masih sangat kecil karena kurang jelasnya instrumen 
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penilaian yang ada. Oleh karena itu, diperlukan instrumen yang lebih khusus 

mengacu pada satu atau dua aspek penilaian. Upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran yang sudah dikembangkan, akan lebih efektif apabila ditunjang dengan 

penggunaan sistem penilaian yang tepat. Sistem penilaian yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran adalah penggunaan instrument penilaian yang dapat 

mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Mengingat pentingnya instrumen 

penilaian maka diperlukan instrumen penilaian yang dapat memenuhi kriteria baik 

dari segi kecerdasan maupun keterampilan siswa, Instrumen penilaian yang dibuat 

harus merangsang siswa agar siswa terampil di dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Pengembangan instrumen penilaian bukanlah hal yang baru dalam 

pendidikan, sudah banyak penelitian dan pengembangan mengenai instrumen 

penilaian diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, dkk (2017) yang 

menghasilkan instrumen penilaian autentik kompetensi pada ranah keterampilan 

untuk pembelajaran tematik di sekolah dasar layak dari segi validitas isi dan validitas 

konstruk. Dengan pengembangan instrument penilaian ini dapat menjadikan suatu 

alat ukur yang digunakan dalam penilaian kompetensi dan diusahakan untuk 

memberikan informasi yang sahih dan handal. Hal penting dalam pengembangan 

instrument penilaian ini digunakan untuk memperoleh hasil penilaian yang akurat 

sehingga diperlukan alat ukur yang valid dan reliabel.   

Beberapa instrumen penilaian yang harus dikembangkan di sekolah yaitu 

instrument penilaian kecerdasan interpersonal dan instrument keterampilan sosial. 

Hal ini dikarenakan dengan adanya instrument penilaian guru akan lebih mudah 

dalam mengenali baik tingkat kecerdasan dan keterampilan yang dimiliki siswanya. 

Sekolah merupakan salah satu wadah yang bertanggungjawab untuk 

mengembangkan semua potensi, kreativitas, keterampilan-keterampilan yang ada 

pada diri siswa. Salah satu karakteristik potensi peserta didik yang perlu diperhatikan 

guru yaitu adanya perbedaaan individu dalam hal kecerdasan terutama pada 

kecerdasan interpersonal siswa. Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu 

kecerdasan yang berkembang dalam diri siswa. Kecerdasan Interpersonal merupakan 

kemampuan mengenal dan memahami diri sendiri serta berani bertanggunjawab atas 

perbuatannya sendiri. Anak-anak yang cerdas secara interpersonal belajar sesuatu dari 
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diri mereka sendiri. Mereka mencermati dari apa yang mereka alami dan rasakan. 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain 

baik dalam berkomunikasi, mempersepsi, mampu merasakan perasaan serta mampu 

bekerjasama dengan orang lain. Menurut Said dan Budimanjaya (2015) kelas yang 

dipenuhi dengan siswa yang dominan memiliki kecerdasan interpersonal, 

memungkinkan aktivitas pembelajaran dilakukan dengan proses interaksi kerja sama 

dalam sebuah usaha kelompok belajar. Kecerdasan interpersonal memiliki peranan 

penting dalam membantu siswa menyesuaikan diri serta membentuk hubungan sosial. 

Melalui kecerdasan interpersonal memungkinkan siswa untuk berkomunikasi serta 

bersosialisasi dengan baik dan efektif, karena di era perkembangan zaman sekarang ini 

siswa diharapkan mampu untuk membangun ilmunya melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran yang bersifat kooperatif/kelompok sehingga dapat mengoptimalkan hasil 

belajarnya.  

Selain kecerdaan interpersonal, keterampilan sosial juga tidak kalah penting 

bagi siswa karena keterampilan sosial merupakan salah satu kemampuan  yang  harus  

dimiliki  sejak  dini  agar  individu  tersebut  mampu  menghadapi  problema  hidup  

dalam  kaitannya  sebagai  makhluk  sosial  yang   selalu   terus-menerus   berinteraksi.   

Anak   yang  memiliki  keterampilan  sosial  akan  lebih  efektif  karena ia mampu 

memilih dan melakukan perilaku  yang  tepat  sesuai  dengan  tuntutan  lingkungan.  

Keterampilan  sosial  mempengaruhi  perilaku  anak dalam melakukan interaksi 

dengan lingkungannya. Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang dapat 

dipelajari oleh seseorang sejak usia dini mengenai pola berhubungan dengan orang 

lain melalui cara - cara yang diterima oleh lingkungan dan dapat saling 

menguntungkan, tidak hanya menguntungkan dirinya tapi juga menguntungkan buat 

orang lain. Dengan keterampilan sosial seseorang mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, mampu bekerjasama dan mengatasi masalah serta menghargai diri 

sendiri dan orang lain. Menurut Gordon and Browne (1985) keterampilan sosial 

merupakan strategi anak-anak belajar yang memungkinkan mereka untuk berperilaku 

tepat di lingkungan mereka sehingga membuat anak mudah diterima oleh anak lain 

karena mampu berperilaku sesuai harapan lingkungannya secara tepat. Cartledge dan 

Milbum dalam Maryani (2011: 17) yang menyatakan bahwa: “Keterampilan sosial 
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merupakan perilaku yang dapat dipelajari, karena memungkinkan individu dapat 

berinteraksi, mempengaruhi respon positif dan negatif.” Keterampilan sosial juga 

merupakan kegiatan yang menitikberatkan pada interaksi yang baik, berhasilnya 

suatu interaksi seseorang dengan orang lain merupakan bukti dari keterampilan sosial 

yang dimiliki. Keterampilan sosial ini mempunyai fungsi sebagai sarana untuk 

memperoleh hubungan yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 4 Sumerta. Pada 

kenyataannya, proses pembelajaran guru sering kali tidak memperhatikan 

perkembangan konsep diri siswa, guru hanya menunaikan tugasnya sebagai pengajar, 

guru hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tidak berusaha meningkatkan 

konsep diri yang positif pada siswa yang dapat memicu keberhasilan siswa untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Permasalahan yang kerap terjadi 

mengenai interaksi siswa yaitu masih terdapat siswa yang kesulitan dalam bekerja 

kelompok, cenderung pasif, dijauhi teman, serta kurang mampu berinteraksi dengan 

guru maupun siswa lain. Selain itu, pengaruh pada perubahan proses pembelajaran 

dari rumah ke pembelajaran tatap muka terbatas menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman – temannya di kelas sehingga guru 

sangat penting dalam mengamati perubahan kecerdasan maupun keterampilan sosial 

siswa karena hal tersebut berpengaruh besar saat proses pembelajaran. 

Adanya pengembangan instrumen penilaian ini dikarenakan dalam 

pelaksaanaan menilai kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial, guru kelas 

mengaku mengalami kesulitan karena instrumen yang ada sangatlah sederhana dan 

tidak mencakup hal – hal yang spesifik tentang penilaian kecerdasan dan 

keterampilan sosial siswa. Disamping itu, instrumen penilaian yang ada pada guru 

tersebut kurang relevan dengan apa yang harus dinilai sehingga guru dalam 

melaksanakan penilaiannya masih menggunakan cara dan pola lama. Guru juga 

kesulitan dalam menyusun instrument penilaian kecerdasan interpersonal dan 

keterampilan sosial siswa khususnya pada pembelajaran IPA karena tidak 

mengetahui seperti apa format penilaian yang baik. Sebelum pembutan instrumen 

penilaian, guru juga tidak membuat kisi-kisi instrumennya terlebih dahulu sehingga 

guru kurang memiliki acuan sejak awal. Dari pengamatan yang sudah dilakukan, 
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guru belum memiliki instrumen penilaian kecerdasan interpersonal dan keterampilan 

sosial yang baik serta instrumen penilaian kecerdasan interpersonal dan keterampilan 

sosial yang sudah ada, belum pernah diujicobakan dan belum pernah diketahui 

validitas dan reliabilitasnya. Penilaian yang dilakukan guru belum sesuai dengan 

penilaian autentik karena masih ditekankan pada penilaian hasil  belajar kognitif, 

sedangkan penilaian proses pembelajaran dilakukan hanya secara umum  saja. Jadi, 

penilaian pada kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial siswa masih belum 

dapat dilaksankan secara optimal mengingat guru masih belum mampu membuat dan 

mengaplikasikan instrumen penilaian baik kecerdasan interpersonal maupun 

keterampilan sosial siswa. Disamping itu, instrumen penilaian yang dapat memenuhi 

tujuan dari suatu pembelajaran belum banyak dikembangkan hingga saat ini. 

Kurangnya pengembangan instrumen penilaian yang didokumentasikan dikarenakan 

guru-guru di sekolah jarang mendalami tentang penilaian, disamping karena 

kesibukan, alasan lain adalah referensi yang tersedia di sekolah relatif kurang 

mendukung. Menurut Atih Geana (2013) kurangnya referensi ini menyebabkan guru-

guru kesulitan mengembangkan instrumen-instrumen yang bersifat autentik Padahal, 

proses pendokumentasian penilaian siswa sangat penting untuk mengetahui 

kemajuan dan perkembangan belajar siwa sehingga penilaian yang dilakukan dapat 

mengoptimalkan potensi kecerdasan yang dimiliki setiap siswa 

Masih terbatasnya instrumen penilaian untuk mengukur kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial siswa, menjadi kendala dalam proses evaluasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengembangan Instrumen Penilaian Kecerdasan Interpersonal dan 

Keterampilan Sosial pada Pelajaran IPA Terintegrasi Sekolah Dasar”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 

yang dapat dijadikan bahan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.2.1 Berdasarkan observasi, belum adanya instrumen penilaian yang relevan untuk 

mengukur kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial siswa kelas V 

Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik terutama pada pembelajaran IPA.  



9 

 

 

 

1.2.2 Situasi pandemi Covid-19 ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

untuk berinteraksi dan bersosialisasi baik dengan guru maupun teman 

sebayanya sehingga terkesan pasif saat pembelajaran. 

1.2.3 Belum adanya instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan sosial siswa 

yang sesuai dengan Prokes yang diterapkan saat pembelajaran selama Pandemi 

Covid – 19. 

1.2.4 Guru Kelas mengaku masih mengalami kesulitan untuk melakukan penilaian 

kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial pada proses pembelajaran 

IPA karena tidak mengetahui seperti apa format penilaian yang baik.  

1.2.5 Instrumen penilaian kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial yang 

sudah ada, belum pernah di ujicobakan dan belum pernah diketahui validitas 

dan reliabilitasnya.  

1.2.6 Penilaian yang dilakukan guru belum sesuai dengan penilaian autentik karena 

masih ditekankan pada penilaian hasil belajar kognitif, sedangkan penilaian 

proses pembelajaran seperti afektif dan psikomotoriknya dilakukan hanya 

secara umum saja. 

1.2.7 Guru hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tidak berusaha meningkatkan 

konsep diri yang positif pada siswa 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pembatasan masalah dalam 

penelitian pengembangan ini adalah belum adanya instrumen penilaian kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial siswa kelas V Sekolah Dasar pada 

pembelajaran tematik terutama pada pembelajaran IPA. Dimana instrumen yang 

digunakan hanya sebatas instrumen yang sudah ada dan belum dikembangkan. Guru 

merasa kesulitan dalam menggunakan intrumen penilaian baik kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial. Sehingga peneliti ingin mengembangkan 

instrumen penilaian kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial pada 

pembelajaran IPA Terintegrasi Sekolah Dasar sesuai dengan keadaan dan 

mempermudah guru dalam menggunakan instrumen.   
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan, adapun permasalahan yang dijadikan dasar pada penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut.  

1.4.1 Bagaimana rancang bangun pengembangan instrumen penilaian Kecerdasan 

Interpersonal dan Keterampilan Sosial pada pembelajaran IPA Terintegrasi 

siswa kelas V SD? 

1.4.2 Bagaimana validitas isi dan empirik instrumen penilaian Kecerdasan 

Interpersonal dan Keterampilan Sosial pada pembelajaran IPA Terintegrasi 

siswa kelas V SD? 

1.4.3 Bagaimana reliabilitas dari instrument penilaian Kecerdasan Interpersonal 

dan Keterampilan Sosial pada pembelajaran IPA Terintegrasi siswa kelas V 

SD? 

 

1.5 Tujuan Pengembangan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan dalam 

penelitian ini sebagai berikut.  

1.5.1 Untuk menghasilkan rancang bangun pengembangan instrumen penilaian 

Kecerdasan Interpersonal dan Keterampilan Sosial pada pembelajaran IPA 

Terintegrasi siswa kelas V SD. 

1.5.2 Untuk menghasilkan validitas isi dan validitas empirik  instrumen penilaian 

Kecerdasan Interpersonal dan Keterampilan Sosial pada pembelajaran IPA 

Terintegrasi siswa kelas V SD. 

1.5.3 Untuk menghasilkan reliabilitas dari instrument penilaian Kecerdasan 

Interpersonal dan Keterampilan Sosial pada pembelajaran IPA Terintegrasi 

siswa kelas V SD. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yang dapat diambil yaitu sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik yang bersifat 

teoritis dan praktis. Secara teoritis, diharapkan dapat dijadikan referensi 

dalam pembuatan instrumen kecerdasan interpersonal dan keterampilan 

sosial pada pembelajaran IPA Terintegrasi siswa kelas V Sekolah Dasar dan 

diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan bagi penelitian sejenis sehingga nantinya dapat mendukung 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

lainnya, seperti : 

1. Bagi Guru 

Melalui pengembangan instrumen penilaian ini, seorang guru dapat 

menjadikan bahan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan 

berbagai upaya untuk meningkatkan pemahaman mengetahui kecerdasan 

yang dimiliki oleh siswanya dan dapat mengembangkan keterampilan 

sosial pada pembelajaran IPA terintegrasi tersebut dalam pembelajaran 

yang efektif serta mendorong pengoptimalan potensi siswa khususnya 

dalam pembelajaran IPA kelas V di sekolah dasar.  

 

2. Bagi Peserta Didik 

Hasil pengembangan instrumen kecerdasan interpersonal dan 

keterampilan sosial dapat dijadikan informasi umum mengenai 

kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial siswa untuk 

meningkatkan dirinya sehingga siswa mampu mengembangkan 

kecerdasan dan keterampilan sosialnya. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian pengembangan instrumen kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial pada pembelajaran IPA terintegrasi 

dapat menjadi referensi untuk pengembangan instrumen kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial pada pembelajaran IPA terintegrasi 

yang lebih sempurna kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


